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نّ َمدَْإِ ِالْح ه َّ ُللِ ُنحَمْدَهُ ُونَسَْتعَيِنْهُ ُونَسَْتغَفْرِهُ ِونَعَوُذْ نفْسُِناَشرُوُْرِمنِْباِلله ئَاتِأَ عمْاَلنِاَوسََي ِمنَْأَ ُيهَدْهِ َالله فلَا

ُمضُِلّ َيضُْللِْومَنَْلهَ ُهاَديَِفلَا شهْدَُلهَ نْأَ َأَ َلا له ّإِ لا ُإِ شهْدَُالله نّوأَ ُمحُمَدّاًأَ ورَسَُولْهُعبَدْهُ

َللهمُّ ِوعَلَىمحُمَدٍّسيدّناعلَىوسََلمّْصَلّا ِآلهِ صْحاَبهِ حْساَنٍتبَعِهَمُْومَنَْوأَ لىَبإِ الديّنْيوَمِْإِ

ِتقَْواَللهِونَفَْسىِاوُْصِيكْمُْاللهعبِاَدَفيَاَ قوٌنَْ،فاَزَفقَدَْب َّ ُفقَاَلَالمْتُ منباللهاعوذالكريم،القرانفىِتعَاَلىَالله

يّهاَالرحيمالرحمناللهبسمالرجيم،الشيطان َاتقّوُاآمنَوُاْالذّيَنَْياَأَ ِحَقّالله َتقُاَتهِ ّتمَوُتْنُّولَا لا ْإِ نتْمُ وأَ

مسُْلمِوُنَْ

يضًْاقاَلَوَ يّهاَأَ َاتقّوُاآمنَوُاْالذّيِنَْياَأَ ًوقَوُلْوُاْالله حْسَديِدْاًقوَلْا عمْاَلكَمُْلكَمُْيصُْل يغَفْرِلكَمُْأَ بكَمُْوَ وَمَنْذنُوُْ

عِ َيطُ ُالله ً‍فوَزْاًفاَزَفقَدَْورَسَُولْهَ ‍اعظَيِمْ

Khutbah Pertama

Jama’ah shalat Jum’at yang berbahagia.

Segala puji dan syukur terhatur kehadirat Allah ,جل جلاله yang telah memberikan kepada
kita semua limpahan nikmat, karunia, serta hidayah-Nya. Sehingga kita bisa melaksanakan
kewajiban kita sebagai seorang muslim laki-laki yang sudah dewasa, yaitu shalat Jum’at
secara berjama’ah.

Shalawat beriring salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada baginda kita,
Nabi agung Muhammadصلى الله عليه وسلم. Penutup para Nabi dan Rasul, yang senantiasa kita tunggu
syafaatnya di hari kiamat kelak.

Tidak lupa khatib berwasiat kepada diri khatib pribadi, dan kepada jama’ah sekalian,
untuk meningkatkan takwa dan iman kita kepada Allah. Sebab hanya dengan iman dan
takwalah yang menjadi bekal bagi kita, untuk masuk ke dalam surga dan selamat dari siksa
api neraka.

Jama’ah shalat Jum’at yang berbahagia.

Seorang pemimpin memiliki peran yang sangat penting di dalam agama Islam.
Bahkan, pemimpin sendiri menjadi tolak ukur tegak atau tidaknya agama Allahجل جلاله. Ketika
pemimpinnya seorang yang bertakwa kepada Allah, ia akan memimpin dengan adil.



Sebaliknya, jika pemimpinnya adalah seorang yang tidak takut kepada Rabbnya, pasti ia akan
mengatur wilayah kekuasaan sesuka hati.

Maka penting bagi kita untuk mengetahui karakteristik pemimpin yang baik di dalam
Islam. Karena setiap muslim adalah pemimpin, untuk diri sendiri, atau paling tidak menjadi
pemimpin bagi keluarganya. Sebagaimana Rasulullahصلى الله عليه وسلم bersabda

نَّاللهرضيعمرابنعن هِرسَُولَأَ َّ ُصَلىَّالل ه َّ ِالل مَعلَيَهْ َّ لاَقاَلَوسََل كمُْأَ ُّ كمُْراَعٍكل ُّ ئُولٌوكَل عنَْمسَْ

تهِِ, َّ ُرعَيِ ميِر اسِعلَىَالذَّيِفاَلْأَ َّ َراَعٍالن ئُولٌوهَوُ َّجلُُرعيته,عنَْمسَْ هلِْعلَىَراَعٍواَلر ِأَ َبيَتْهِ ئُولٌوهَوُ مسَْ

ُعنَْهمُْ, ة ٌواَلمْرَأَ ِبعَلْهِاَبيَتِْعلَىَراَعيِةَ ٌوهَِيَووَلَدَهِ ئُولةَ ِماَلِعلَىَراَعٍواَلعْبَدُْعنَْهمُْ,مسَْ َسَيدِّهِ ئُولٌوهَوُ مسَْ

كمُْألاعنَهُْ, ُّ كمُْراَعٍفكَل ُّ ئُولٌوكَل ِعنَْمسَْ تهِ َّ البخاري()رواهرعَيِ

Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhuma, sesungguhnya Rasulullahصلى الله عليه وسلم bersabda,
“Ketahuilah setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawabannya atas yang dipimpin. Penguasa yang memimpin rakyat banyak, dia
akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.

Kepala keluarga adalah pemimpin anggota keluarganya dan dia dimintai
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Istri adalah pemimpin terhadap keluarga
rumah suaminya dan juga anak-anaknya, dan dia akan dimintai pertanggungjawabannya
terhadap mereka. Setiap budak juga pemimpin terhadap harta tuannya dan akan dimintai
pertanggungjawaban terhadapnya, ketahuilah, setiap kalian akan bertanggung jawab atas
apa yang dipimpinnya.” (HR Bukhari)

Lantas, apa saja ciri pemimpin yang baik di dalam Islam?

Ma’asyiral Muslimin rahimani wa rahimakumullah.

Setidaknya ada dua ciri seseorang dikatakan sebagai pemimpin yang baik.

Ciri pertama adalah memiliki rasa takut kepada Allahجل جلاله.

Rasa takut kepada Allah, atau juga yang disebut dengan sifat khauf, merupakan bekal
yang paling penting bagi seorang pemimpin. Pemimpin yang takut kepada Allah tidak akan
berbuat zalim, karena ia tahu kezaliman adalah sesuatu yang dilarang dan merupakan salah
satu di antara dosa besar. Rasa takut juga akan selalu membimbing seorang pemimpin untuk
berlaku adil dalam setiap keputusan yang dibuatnya, tidak memihak kepada pihak yang
menguntungkan dirinya ketika terjadi persengketaan dan perselisihan.

Sifat khauf inilah yang menjadikan para pemimpin Islam di masa lalu sukses
membawa kaum muslimin kepada kemenangan dan kejayaan. Sebut saja Umar bin Khattab,
atau yang sering dipanggil dengan sebutan Amirul Mu’minin. Seorang sahabat Nabi yang



dijamin masuk surga, sekaligus khalifah pemimpin kaum muslimin kedua setelah Rasulullah
.صلى الله عليه وسلم Umar adalah pemimpin yang hebat. Saking hebatnya, di tangan beliaulah kaum
muslimin bisa meluluh-lantakkan kekaisaran Persia dan Romawi, yang telah berdiri
berabad-abad jauh sebelum Islam. Itu semua karena beliau memiliki sifat khauf yang sangat
tinggi, hingga seringnya ia meneteskan air mata.

Dikisahkan, ketika Aslam pembantu Umar bin Khattab mendapati Sang Pemimpin
sedang menangis, ia lantas bertanya kepada Umar “Mengapa engkau menangis wahai Amirul
Mu’minin?”

“Aku takut azab kubur dan siksa neraka.” jawab Umar.

“Bukankah engkau sudah dijamin masuk surga?” Aslam bertanya lagi.

Umar pun menjawab bahwa dirinya akan mendapat hukuman terlebih dahulu jika melakukan
kesalahan, kecuali mendapat ampunan dari Allah.

“Engkau tak pernah melakukan kesalahan. Wahai sang Khalifah, engkau adalah pemimpin
yang adil.” kata Aslam.

“Sebagai pemimpin, di akhirat nanti aku akan ditanya tentang kepemimpinanku. Bagaimana
jika seandainya masih ada rakyat yang tidak mendapatkan haknya, lalu di akhirat kelak
mereka menuntutku di hadapan Allahجل جلاله?” kata Umar bin Khattab.

Teladan agung dari seorang sahabat mulia, Umar bin Khattab. Maka, sudah
sepantasnya bagi kita semua sebagai seorang pemimpin untuk meneladani beliau, yaitu agar
senantiasa takut kepada Allah جل جلاله atas kepemimpinan yang saat ini sedang kita jalani. Baik
itu memimpin diri sendiri, keluarga, dan terlebih lagi memimpin kaum muslimin.

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah.

Ciri kedua dari pemimpin yang baik adalah senantiasa menjaga amanah.

Tidak diragukan lagi bahwa kepemimpinan adalah suatu amanah besar yang Allah
titipkan kepada para hamba pilihan-Nya. Saking besarnya perkara amanah, sampai-sampai
langit, bumi dan gunung-gunung menolak ketika Allah hendak menitipkannya kepada
mereka. Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam surat Al-Ahzab ayat 72, Allah
berfirman

ا َّ ن َعرَضَْناَإِ ماَنةَ ماَواَتِعلَىَالْأَ رْضِالسَّ بيَنَْواَلْجبِاَلِواَلْأَ نفأَ شْفقَْنَيحَمْلِنْهَاَأَ نساَنُوحَمَلَهَاَمنِْهاَوأَ ُۖالْإِ ه َّ ن إِ

﴾٧٢﴿جَهوُلاًظَلوُماًكاَنَ

“Sesungguhnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan gunung-gunung;
tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir tidak akan



melaksanakannya (berat), lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Sungguh, manusia itu
sangat zalim dan sangat bodoh.” (QS. Al-Ahzab: 72)

Maka, menjaga amanah merupakan bekal yang tak kalah pentingnya bagi seorang
pemimpin. Karena, amanah dalam kepemimpinan berarti mengatur segala urusan serta
hak-hak kaum muslimin secara keseluruhan. Pemimpin yang amanah akan menjaga hak-hak
kaum muslimin agar senantiasa terpenuhi. Sebaliknya, pemimpin yang tidak menjaga amanah
pasti akan menelantarkan urusan kaum muslimin, atau bahkan menzalimi mereka.

Kita perlu meneladani sifat amanah dalam kepemimpinan kepada Umar bin Abdul
Aziz. Seseorang yang oleh pakar sejarah dijuluki sebagai khalifah kelima karena begitu
hebatnya. Beliau adalah seorang pemimpin yang arif, bijaksana dan senantiasa menjaga
amanah. Diceritakan, suatu malam ketika Umar bin Abdul Aziz sedang berada di ruangan
kerja kekhalifahan, datanglah putranya meminta izin untuk masuk ke dalam ruangan.

Setelah diizinkan, Umar pun bertanya.

“Ada apa putraku datang ke sini? Untuk urusan keluarga atau negara?”

Putranya menjawab “Untuk urusan keluarga, Ayah.”

Seketika Umar bin Abdul Aziz pun meniup lampu penerang yang berada di atas meja
kerjanya, sehingga seisi ruangan menjadi gelap gulita.

“Mengapa Ayah melakukan ini?” tanya putranya keheranan.

“Anakku, lampu itu ayah pakai untuk bekerja sebagai pejabat negara. Sedangkan engkau
datang ke sini untuk urusan keluarga.” ujar sang Ayah.

Sang Khalifah lantas memanggil pembantu pribadinya untuk mengambil lampu dari luar
kemudian menyalakannya.

“Sekarang, lampu yang kita pakai adalah kepunyaan keluarga. Silakan lanjutkan maksud
kedatanganmu wahai anakku.” kata sang Khalifah.

Amat sangat amanahnya beliau, sampai tidak ingin menggunakan fasilitas negara
untuk kepentingan pribadi. Sifat yang sudah mulai hilang dari banyaknya pemimpin hari ini,
yaitu menjaga amanah.

Ma’asyiral muslimin rahimani wa rahimakumullah.

Khalifah Umar bin Khattab dan Umar bin Abdul Aziz telah memberikan contoh
kepada kita begitulah seharusnya sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Selain
takut kepada Allah, pemimpin juga harus betul-betul menjaga amanah yang telah dititipkan
kepadanya. Fenomena yang terjadi hari ini, dari banyaknya korupsi, kejadian oknum anggota
DPR yang justru bermain judi slot ketika sedang rapat, serta kasus-kasus lainnya,



mencerminkan kepada kita bahwa tidak sedikit pemimpin hari ini yang tidak takut kepada
Allah dan melalaikan amanah yang telah diberikan kepada mereka.

Maka khutbah singkat kali ini, semoga menjadi bahan renungan bagi kita bersama.
Sudah pantaskah diri ini untuk dikatakan sebagai pemimpin keluarga? Apakah selama ini kita
sudah menjalani kewajiban sebagai pemimpin rakyat dengan baik dan benar, atau justru
sebaliknya? Semoga Allah senantiasa menjadikan kita pemimpin yang selalu takut kepada
Allah. Juga semoga Allah memberikan kepada kaum muslimin pemimpin yang amanah dan
tidak menelantarkan hak-hak mereka. Amin.

َ ُباركَ اكمُْونَفَعَنَيِْالعْظَيِمِْالقْرُآْنِفيِولكَمُْليِْالله َّ ي ِبمِاَوإِ ِالْآياَتِمنَِفيِهْ قوُلُْالْحكَِيمِْ.واَلذِّكرْ هذَاَقوَلْيِْأَ

ُ سْتغَفْرِ َوأَ ئِرِولكَمُْليِْالله ِّمنِْالمْسُْلمِيِنَْولَسِاَ ُذنَبٍْكلُ ُفاَسْتغَفْرِوُْه ه َّ ن َإِ ُهوُ حِيمْالغْفَوُرْ َّ الر

Khutbah Kedua

ُ َمدْ ِالح ِّيْوكََفىَلله صَل ِّمُوأُ سَل ِّدنِاَعلَىَوأُ دٍسَي َّ ِوعَلَىَالمْصُْطفَىَمحُمَ ِآلهِ صْحاَبهِ هلِْوأَ الوْفَاَأَ

شهْدَُ نْأَ اأَ َلَّ له اإِ لَّ ُإِ ُالله يكَْلاَوحَدْهَ ُشرَِ شهْدَُلهَ نَّوأَ ِّدنَاَأَ داًسَي َّ ُمحُمَ ُعبَدْهُ اورَسَُولْهُ مَّ بعَدُْأَ

َللهمُّ ِوعَلَىمحُمَدٍّسيدّناعلَىوسََلمّْصَلّا ِآلهِ صْحاَبهِ حْساَنٍتبَعِهَمُْومَنَْوأَ لىَبإِ الديّنْيوَمِْإِ

ِتقَْواَللهِونَفَْسىِاوُْصِيكْمُْاللهعبِاَدَفيَاَ قوٌنَْفاَزَفقَدَْب َّ المْتُ

Mari kita akhiri khutbah kita pada siang kali ini dengan sama sama berdoa kepada

Allah.

نَّ َإِ ه َّ ئِكَتهَۥُٱلل  ٰٓ َ ونَومَلَ ُّ بىِِّعلَىَيصَُل َّ هاَٱلن يُّ أَ ٰٓ َ ۟ٱلذَّيِنَيۚ ۟ءاَمنَوُا وا ُّ ِصَل ۟علَيَهْ تسَْليِماًوسََلمِّوُا

َللهّٰمَُّ ِّا ِّدنِاَعلَىَصَل دٍسَي َّ ِّدنِاَآلِوعَلَىَمحُمَ دٍسَي َّ يتَْكَماَمحُمَ َّ ِّدنِاَعلَىَصَل َسَي برْاَهيِمْ ِّدنِاَآلِوعَلَىَإِ َسَي برْاَهيِمْ إِ

ِّدنِاَعلَىَوَباَركِْ دٍسَي َّ ِّدنِاَآلِوعَلَىَمحُمَ دٍسَي َّ ِّدنِاَعلَىَباَركَْتَكَماَمحُمَ َسَي برْاَهيِمْ ِّدنِاَآلِوعَلَىَإِ َسَي برْاَهيِمْ فيِْإِ

ِينَْ َم كَالعْاَل َّ ن مَجيِدٌْحمَيِدٌْإِ

ناَ َّ َب نفسُنَاَظَلمَنْاَر نأَ مْوإِ َّ ْل ينَمنَِلنَكَوُننََّوتَرَحْمَنْاَلنَاَتغَفْرِ َاسرِِ الْخ



همَُّ َّ َلل ْا حْياَءِواَلمْؤْمنِاَتِواَلمْؤْمنِيِنَْواَلمْسُْلمِاَتِ،للِمْسُْلمِيِنَْاغْفرِ مْواَتِ،منِْهمُْالْأَ َّكَواَلْأَ ن يبٌْسمَيِعٌْإِ مُجيِبُْقرَِ

الدعّوَاَتِ.

َبنّاَ ؤَاخِذْر َت نْناَلا وْنسَِينْاَإِ ناَأَ خْطأْ َبنّاَأَ َر صرْاًعلَيَنْاَتحَمْلِْولَا ُكَماَإِ َبنّاَقبَلْنِاَمنِْالّذيِنَْعلَىَحمَلَتْهَ َر تحًمَلّنْاَولَا

َ َماَلا ِلنَاَطَاقةَ ْعنَاّواَعْفُبهِ نتَْواَرْحمَنْاَلنَاَواَغْفرِ ينَْ.القْوَمِْعلَىَفاَنصْرُنْاَموَلْانَاَأَ الكْاَفرِِ

َبنَاَ ِناَر ًالدنّيْاَفيِءاَت ِوفَيِحَسنَةَ خِرةَ ًالْأَ العالمين.ربللهوالحمدالناّرِ.عذَاَبَوقَنِاَحَسنَةَ


